KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
DIREKTORAT JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

SURAT EDARAN
NOMOR : SE/ 10/ VIIl / 2010

TENTANG

PENINGKATAN KESIAGAAN DAN KEWASPADAAN
TERHADAP KESELAMATAN OPERASIONAL DI BANDAR UDARA
MENGHADAPI HARI RAYA IDHUL FITRI 1431 H

1. Berdasarkan peraturan perundang-undangan sebagai berikut :

a. Undang-undang Nomor: 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan;

b. Peraturan Pemerintah Nomor: 3 Tahun 2001 tentang Keamanan dan
Keselamatan Penerbangan;

c. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 24 tahun 2009 tentang Peraturan
Keselamatan Penerbangan Sipil (PKPS) Bagian 139 Bandar Udara (Civil Aviation
Safety Regulation/CASR Part 139 Aerodromes);

d. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: KM. 8 Tahun 2010 tentang Program
Keselamatan Penerbangan Nasional;

e. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/76/VI/2005
tentang Petunjuk Pelaksanaan Keputusan Menteri Perhubungan Nomor: 47
Tahun 2002 tentang Sertifikasi Operasi Bandar Udara;

f. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/39/111/2010
tentang Petunjuk dan Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139-02 Pembuatan Program Pengelolaan Keselamatan Operasi Bandar
Udara (Advisory Circular CASR Part 139-02 Safety Plan For Airport);

g. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/40/111/2010
tentang Petunjuk dan Tata Cara Pelaporan Kejadian, Kejadian Serius dan
Kecelakaan di Bandar Udara Bagian 139-04 (Advisory Circular CASR Part 139-04
Incident, Serious Incident and Accident Report); dan

h. Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan Udara Nomor: SKEP/42/111/2010
tentang Petunjuk dan Tata Cara Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil
Bagian 139-03 Manajemen Bahaya Hewan Liar di Bandar Udara dan Sekitarnya
(Advisory Circular CASR Part 139-03, Wildlife Hazard Management on or in the
Vicinity of an Aerodromes).

2. Bahwa pada saat ini dipandang perlu untuk memerintahkan seluruh penyedia jasa
kebandarudaraan (operator bandar udara) agar senantiasa memenuhi dan
mematuhi seluruh peraturan dan ketentuan keselamatan penerbangan di bandar
udara secara terus menerus dan berkelanjutan, dengan mempertimbangkan dan
mengingat:



bahwa operasi bandar udara sebagai salah satu sub sistem penerbangan harus
senantiasa dapat menjamin keselamatan operasional pesawat udara di bandar
udara;

bahwa tanggung jawab untuk memastikan keselamatan operasional bandar
udara menjadi tanggung jawab penyedia jasa kebandarudaraan (operator bandar
udara);

bahwa penyedia jasa kebandarudaraan (operator bandar udara) wajib menjaga
dan meningkatkan keselamatan penerbangan dalam segala situasi operasional
bandar udara;

bahwa pada Hari Raya Idhul Fitri akan terjadi peningkatan permintaan angkutan
udara;

bahwa peningkatan permintaan angkutan udara tersebut dapat menjadi hazards
keselamatan operasional di bandar udara dengan perubahan rutinitas pelayanan
kepada pesawat udara.

Sehubungan dengan hal sebagaimana tersebut pada butir 2 (dua) diatas, maka

diperintahkan kepada Kepala Unit Penyelenggara Bandar Udara dan Badan Usaha

Bandar Udara agar melaksanakan hal-hal sebagai berikut:

a.

melaksanakan dan/atau melakukan perubahan terhadap prosedur yang
tercantum dalam Manual Bandar Udara (Aerodrome Manual/AM) maupun
dalam standar prosedur operasi (standard operating procedure/SOP) apabila
diperlukan untuk mengantisipasi peningkatan angkutan udara, demi menjamin
keselamatan operasional bandar udara, terutama prosedur yang terkait dengan:
- akses ke area pergerakan;

- inspeksi bandar udara, terutama foreign object damage/debris (FOD);

- pemeliharaan area pergerakan;

- kontrol kendaraan di area pergerakan;

- manajemen gangguan binatang, termasuk bird strike; dan

- kontrol halangan (obstacle control), termasuk layang-layang.

memastikan bahwa semua data fasilitas bandar udara di AIP sesuai dengan
keadaan di bandar udara (akurat);

memastikan semua daerah pergerakan dan manuver pesawat udara bebas dari
foreign object debris/damage (FOD), bebas dari genangan air, dan tidak ada
lubang, dengan meningkatkan kualitas dan kuantitas inspeksi daerah pergerakan
dan maneuver dengan checklist inspeksi yang memadai;

menjaga dan meningkatkan pelayanan terhadap operasi pesawat udara selama
di bandar udara; dan

meningkatkan kesiagaan dalam rangka menghadapi keadaan darurat
(emergency).



4. Kepada Direktur Bandar Udara dan para Kepala Kantor Administrator Bandar Udara
agar senantiasa melaksanakan pengawasan terhadap tingkat keselamatan operasi
penerbangan di bandar udara sesuai peraturan dan ketentuan.

Ditetapkan di . JAKARTA
Pada Tanggal : 2 Agustus 2010

DIREKTUR JENDERAL PERHUBUNGAN UDARA

forke

HERRY BAKTI
Pembina Utama Madya (1V/d)
NIP. : 19530419 198003 1 001
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